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3. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (J) gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya.
Contoh:
5,4 : al-Baqarah 44l | : al-Madinah

b. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (J') syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Contoh:

Jda b : ar-Rajulu syl :as-Sayyidah
Jiadll : asy-Syams = N): ad-Dérimi

c. Syaddah (Tasydid)
Syaddah (Tasydid) dalam system aksara Arab digunakan lambang (),
sedangkan untuk alih aksara dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan cara
menggandakan huruf yang bertanda fasydid. Aturan ini berlaku secara umum,
baik tasydid yang berada di tengah kata, di akhir kata ataupun yang terletak
setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.
Contoh:
& 5 : Amanndbillahi eleildl 35 : dmana as-Sufahd’u
W &Y ¢ Inna al-ladzina &Yy waar-rukka’i

Xi




ABSTRAKSI

Mengamati perkembangan hukum Islam di Indonesia saat ini yang ternyata
yang mengalami banyak perkembangan adalah lingkungan hukum perdata
(muamalat), sehingga tidak bisa diterapkan secara langsung antara aturan hukum
yang ada dengan praktek-praktek yang tergolong baru tersebut. Namun walaupun
begitu saat ini dapat ditemui praktek jual beli yang dilakukan anak kecil. Praktek jual
beli yang dimaksud adalah jual beli makanan ringan (jajan) atau mainan. Praktek jual
beli yang dilakukan anak kecil mungkin didorong oleh faktor kesibukan orang tua
yang tidak bisa mengantarkan anaknya waktu sekolah sampai pulang sekolah.
Beberapa ulama berbeda pendapat mengenai sah atau tidaknya transaksi jual beli
yang dilakukan anak kecil.

Seiring dengan perkembangan zaman, adanya jual beli yang dilakukan anak
kecil begitu banyak terjadi di sekitar lingkungan Kkita, terlebih terjadi di sekitar
lingkungan taman kanak-kanak, yang dalam hal ini tidak bisa dihindari
keberadaannya. Dalam hal ini masih perlu dipertanyakan apakah sah jual beli yang
dilakukan anak kecil tersebut. Berangkat dari permasalahan ini penulis tertarik untuk
meneliti dan mengkaji syarat jual beli dan bagaimana pandangan ulama mengenai
transaksi jual beli yang dilakukan anak kecil.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan dua macam
metode, yaitu metode penelitian yuridis empiris yakni penelitian yang difokuskan
untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum Islam.
Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan konsep dan
kasus yang bertujuan untuk mempelajari tinjauan hukum Islam dalam praktek jual
beli yang dilakukan anak kecil, yang kemudian data penelitian tersebut dianalisis
secara kualitatif.

Dari penelitian di atas dapat diketahui bahwasannya salah satu syarat jual beli
adalah pelaku dalam jual beli itu harus baligh (dawasa). Ulama berbeda pendapat
mengenai hal ini. Kalangan madzhab Syafi’] dan Hanbali berpendapat bahwa jual
beli ini tidak sah kecuali anak kecil tersebut sudah mumayyiz. Akan tetapi pendapat
mengenai dibolehkannya anak kecil yang sudah mumayyiz untuk melakukan jual
beli terdapat perbedaan pula. Menurut Abu Tsaur, beliau adalah salah satu pengikut
madzhab Syafi’l berpendapat bahwa jual beli yang dilakuakan anan kecil yang sudah
mumayyiz itu tidak sah, karena anak kecil tersebut belum mukallaf, yakni masih
menyerupai anak kecil yang belum mumayyiz. Menurut Imam Ahmad bin Hanbal
jual beli ini sah apabila anak tersebut mendapat izin dari walinya, tetapi hanya sebatas
pada barang-barang yang ringan saja. Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah jual
beli ini hukumnya sah meskipun ia belum mumayyiz serta tidak mendapat izin dari
walinya.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak pertama kali Islam berada di tengah-tengah umat manusia, Islam
telah mengatur dan mengajarkan hukum-hukum yang berhubungan dengan
interaksi sosial antar sesama manusia (muamalah). Muamalah mempunyai
dua arti, yaitu arti umum dan arti khusus. Dalam arti umum, muamalah
mencakup semua jenis hubungan antara manusia dengan manusia dalam
segala bidang. Sedangkan dalam arti khusus, muamalah hanya mencakup
hubungan antara manusia dengan manusia, dalam hubungannya dengan harta
benda.'

Melihat fitrah manusia sebagai makhluk sosial maka adanya hubungan
interaksi sosial sesama manusia ini sangatlah penting keberadaanya dalam
kehidupan, karena manusia tidak akan pernah bisa terlepas dari hubungan dan
interaksi antara individu yang satu dengan individu yang lain, mereka akan
saling membutuhkan pertolongan dan bantuan satu sama lain, sejak mulai
dilahirkan sampai meninggal dunia, karena itulah manusia dapat bertahan
hidup, berkembang, dan memenuhi kebutuhan dirinya, baik kebutuhan
jasmani maupun kebutuhan rohaninya sampai pada saat ini. Dan dengan
adanya interaksi ini manusia dapat saling mengambil dan memberi manfaat,

Salah satu perintah muamalah adalah dianjurkannya setiap idividu
untuk saling bantu-membantu dan saling tolong-menolong antar sesama, yang
kuat menolong yang lemah, yang kaya menolong yang miskin, serta saling
bantu-membantu dalam hidup bermasyarakat. Sebagaimana dalam firma Allah
dalam surat Al-Maidah :

[
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! Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalah, (Jakarta : Amzah, 2010), cet. Ke-1. h. 2.




“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan
tagwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.... ”(QS. Al-Maidah [5]: 2)

Dalam tatanan Islam tidak diragukan bahwa harta kekayaan memiliki
kedudukan dan nilai yang sangat bergharga. Al-Qur’an menggambarkan
bahwa kekayaan sebagai perhiasan kehidupan sebagaimana halnya anak. Al-
Qur’an juga menggambarkan kekayaan sebagai tulang punggung kehidupan
manusia dan kemaslahatannya, baik kehidupan individual maupun kehidupan
kelompok sosial. Dari sini, Islam memerintahkan pemeluknya untuk
memperoleh kekayaan yang baik dan bermanfaat, baik bagi dirinya maupun
bagi yang lain melalui usaha yang giat dan interaksi dengan sesamanya secara )
harmonis. Di antara cara-cara yang disyariatkan untuk memperoleh kekayaan
adalah dengan cara berniaga.?

Pada dasarnya hukum dari muamalah itu adalah mubah
(diperbolehkan), sebagaimana yang telah disepakati oleh mayoritas Ulama
Figih dalam kitab-kitab mereka dengan menetapkan sebuah kaedah fighiyah
yaitu “al Ashlu fi al Muamalah al Ibahah.”

Jual beli merupakan salah satu bagian muamalah yang dihalalkan
(diperbolehkan) oleh Allah SWT, dan keberadaanya tidak akan bisa dipungkiri
dalam masyarakat, termasuk kebutuhan yang tidak bisa ditinggalkan dan
dengan adanya kegiatan jual beli inilah manusia dapat bertahan hidup. Jual
beli termasuk sarana saling tolong menolong antara sesama manusia, dimana
penjual membutuhkan pembeli, begitu juga sebaliknya pembeli juga
membutuhkan penjual. Sebagaimana dalam Al-Qur’an telah dijelaskan,

diantaranya yaitu:

? Taufik Rahman, Hadits-Hadits Hukum, (Bandung : CV. Pusataka Setia, 2000), him. 125
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“Allah menghalalkan Jjual beli dan mengharamkan riba.... ”(QS. Al-
Bagqarah [2]: 275)°

Imam Syafi’i mengatakan, bahwa pada prinsipnya hukum jual beli
adalah boleh, “semua jenis jual beli hukumnya boleh kalau dilakukan oleh dua
pihak yang masing-masing mempunyai kelayakan untuk melakukan transaksi,
kecuali transaksi jual beli yang dilarang atau diharamkan oleh-Nya, maka
termasuk kategori yang dilarang. Adapun selain itu, maka jual beli boleh
hukumya selama berada dalam bentuk yang ditetapkan oleh Allah dalam
kitab-Nya,”* Seperti dalam F irman-Nya:

A <
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"Kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka
di antara kamu....” (QS. An-Nisa’:29)

Dalam ajaran Islam telah ditekankan beberapa aspek yang mendasar
dalam membangun masyarakamya; di antaranya adalah aspek materil Islam
menuntut setiap individu berusaha untuk memperoleh rizki yang dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya dan menenangkan batinnya. Untuk itu, Islam
memberikan kebebasan kepada setiap umatnya sesuai dengan profesinya,

tetapi harus tetap memperhatikan keterlibatan pihak-pihak lain yang harus

3 Ahmad Izzan dan Syahri Tanjung, Ekonomi Syariah, (Bandung: PT.Rosdakarya, 2006),
hlm. 32.

4 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011), jilid. 5.
hlm. 27 .




menuntut setiap individu berusaha untuk memperoleh rizki yang dapat. -
memenuhi kebutuhan hidupnya dan menenangkan batinnya. Untuk itu, Islam
memberikan kebebasan kepada setiap umatnya sesuai dengan profesinya,
tetapi harus tetap memperhatikan keterlibatan pihak-pihak lain yang harus
terjaga pula kemaslahatannya.’Rasulullah SAW telah menyatakan sebagai
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“Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a. katanya, "Sesungguhnya
Rasulullah SAW. bersabda, "seorang muslim adalah saudara bagi
muslim lainnya. Dia tidak boleh menzalimi dan menyusahkan. Barang
siapa yang memenuhi hajat saudaranya, Allah akan memenuhi
hajatnya. Barang siapa yang melapangkan satu kesusahan seorang
muslim, Allah akan melapangkan satu kesusahan di antara kesusahan-
kesusahan di hari kiamat nanti. Baranng siapa menutup keaiban
seorang muslim, Allah akan menutup aibnya pada hari kiamat.” (H.R.
Bukhari dan Muslim)®

Islam telah mengatur bahwasannya dalam jual beli terdapat rukun-
rukun dan syarat-syarat tertentu yang dari awal sudah ditentukan agar terjadi
kemaslahatan bersama sehinnga jual beli itu bisa dikatakan saholeh syara’.
Mengenai ulama figih sepakat menyatakan bahwa salah satu syarat jual beli

® Taufik Rahman, Hadis-Hadis Hukum, hlm. 125 .

®Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhori, Shohih Bukhori, Juz 3, (Damaskus:
Daar Thuq an-Najat, 1422), h. 128.




adalah orang yang melakukan transaksi jual beli harus orang yang berakal,
oleh karena itu jual beli yang dilakukan oleh anak kecil yang belum berakal
tidak boleh.”

Sejauh ini, sejalan dengan perkembangan zaman, masalah-masalah
dalam jual beli semakin meluas, salah satunya adalah jual beli yang dilakukan
oleh anak yang belum baligh, seperti halnya jual beli yang dilakukan oleh
anak kecil di taman kanak-kanak, di mana anak yang masih duduk di bangku
Taman Kanak-kanak itu belum memenuhi salah satu syarat sah jual beli, yaitu
baligh.

Islam mengajarkan dalam hal jual-beli agar senantiasa membangun
jual-beli yang dilakukan secara sah dan memenuhi syarat-syarat dalam jual
beli. Kedua pihak harus berkompeten dalam melakukan praktek jual beli,
sehingga tidak sah jika jual beli tersebut dilakukan oleh anak kecil yang tidak
cakap. Hal ini merupakan salah satu bentuk dan bukti keadilan agama dalam
menjaga hak milik manusia dari kedzaliman, atau tidak mampu untuk
membedakan transaksi yang baik dan buruk bagi dirinya, sehingga dirinya
rentan dirugikan dalam praktek transaksi yang dilakukannya.

Di halaman beberapa TK (Taman Kanak-kanak) dan SD (Sekolah
Dasar), banyak dijumpai penjual yang menjajakan makanan ringan atau pun
mainan kepada anak-anak. Padahal, anak-anak yang membelinya belum balig
(belum berusia 15 tahun). Bahkan, banyak di antara anak-anak itu yang
belum tamyiz (mencapai usia 7 tahun).

Pada beberapa kasus di taman kanak-kanak, seorang anak kecil
membeli makanan, minuman, bahkan mainan tanpa adanya pengawasan orang
tua, meskipun orang tua telah mengizinkan. Bahkan tidak jarang pula anak-
anak itu berposisi sebagai penjual. Hubungan kedua pihak terlihat sangat
akrab, sehingga mungkin tidak akan terlihat terjadinya kedzoliman ataupun
kecurangan yang dilakukan. Di sana penjual dan pembeli sama-sama merasa
diuntungkan, padahal sebenarnya penjual bisa melakukan ketidakjujuran

7 Haris Faulidi Asnawi, Transaksi Bisnis E-Commerce Prespektif Islam, (Yogyakarta:
Magistra Insania Press bekerja sama dengan MSI UII), cet. Ke-1. him. 77




terhadap harga yang ditetapkannya, anak-anak selalu merasa untung karena
sesuatu yang diinginkan telah didapatkan.

Salah satu contoh kasus yang ada, transaksi jual beli yang terjadi di*
desa Bungah, Gresik. Tepatnya di Taman Kanak-kanak Muslimat NU 03
Assa’adah Bungah Gresik. Di mana jual beli yang terjadi di sana, para anak-
anak yang masih dalam usia belum baligh, dan dengan usia mereka yang
belum baligh itulah yang menjadi alasan para penjual untuk bisa
memanfaatkan mereka sehingga barang dagangannya cepat terjual. Salah satu
alasan mereka memanfaatkan anak-anak tersebut karena mereka masih belum
memahami dan belum mempunyai kecakapan dalam bertransaksi.

Upaya untuk membebaskan anak-anak dari kecurangan dalam
transaksi jual-beli pun telah dilakukan oleh para guru di taman kanak-kanak
itu dengan cara menetapkan sistem makan bersama pada waktu istirahat, dan
pihak sekolah yang menyediakan makanan. Namun cara seperti itu pun sangat
sulit sekali untuk benar-benar membebaskan anak-anak untuk tidak
melakukan transaksi jual-beli di luar.

Dari kasus tersebut di atas kemudian timbul pertanyaan di benak
penulis “sahkah jual beli yang dilakukan oleh anak-anak, baik yang
sudah lamyiz ataukah belum?” Jika tidak sah, berarti uang yang didapatkan
para pedagang tersebut adalah uang haram. Dan bagaimana pandangan Islam
terhadap masalah seperti ini, serta respon para masyarakat terhadap praktek
transaksi jual-beli yang dilakukan oleh anak-anak yang sering ditemukan di
Desa Bungah Kabupaten Gresik.

Mengingat begitu mendesaknya permasalahan ini membuat penulis
ingin melakukan penelitian terhadap masalah tersebut dengan mengkaji dan
menganalisanya yang kemudian penulis tuangkan dalam sebuah tulisan yang
berjudul: Pandangan Hukum Islam tentang Transaksi Jual Beli Bagi
Anak Kecil (Studi kasus pada TK Muslimat NU 03 Assa’adah di Desa
Bungah Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik).




B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang banyak permasalahan yang ditemukan,
antara lain jual beli yang dilakukan anak kecil. Mengingat luasnya masalah
ini, dan agar terhindar dari perluasan pembahasan mengenai masalah ini serta
agar penelitian ini lebih terarah, maka dalam penelitian ini yang akan dikaji
oleh penulis dibatasi pada permasalahan:
a. Bagaimana praktek jual beli yang dilakukan anak kecil di TK Muslimat
NU 03 Assa’adah Sampurnan Bungah Gresik?
b. Bagaimana pandangan Hukum Islam Tentang praktek jual beli yang
dilakukan anak kecil di TK Muslimat NU 03 Assa’adah Sampurnan
Bungah Gresik?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Ada beberapa tujuan yang ingin di capai penulis dalam penelitian
ini, yaitu:
a. Untuk mengetahui praktek jual beli yang dilakukan anak kecil di TK
Muslimat NU 03 Assa’adah Sampurnan Bungah Gresik
b. Untuk mengetahui pandangan Islam terhadap praktek jual beli yang
dilakukan anak kecil di TK Muslimat NU 03 Assa’adah Sampurnan
Bungah Gresik?

2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini yang sangat diharapkan penulis
adalah sebagai berikut:

a. Bagi peneliti yaitu untuk menambah wawasan dan pengetahuan baru
serta menemukan suatu kepastian hukum islam di bidang muamalah,
khususnya di bidang jual beli yang dilakukan anak kecil yang terjadi di
TK di Desa Bungah Gresik.

b. Bagi pelaku transaksi di TK di Desa Bungah Gresik dan sekitarnya,
agar hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumber informasi untuk




memecahkan problem jual beli yang dilakukan anak kecil dengan
berlandaskan hukum islam.

- Bagi civitas akademika, sebagai rujukan tentang adanya praktek

transaksi jual beli yang dilakukan anak kecil yang terus terjadi di TK
di Desa Bungah Gresik, serta bagaimana respon ulama Bungah . -
terhadap jual beli yang dilakukan anak kecil tersebut.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai jual beli secara umum sudah banyak sekali dilakukan.

Ada satu kajian

1.

Dari Institut Agama Islam Negeri al-Jami’ah al-Islamiyah al-
Hukumiyah Sunan Kalijaga Yogyakarta yang penulis temukan yang
hampir sama dengan praktek jual beli yang dilakukan anak kecil, yaitu
skripsi yang ditulis oleh Inayatul Mardliyah Jurusan Muamalah
Fakultas Syari’ah tahun 2002 yang berjudul : “Jual Beli oleh Anak
Belum Dewasa menurut KUH Perdata”,

Adapun persamaan yang terdapat dalam jual beli oleh anak
belum dewasa menurut KUH Perdata dengan jual beli yang dilakukan
anak kecil dalam pandangan Islam adalah tidak diperbolehkannya anak
yang belum dewasa melakukan perjanjian (dalam hal ini adalah jual
beli barang berharga).

Sedangkan perbedaanya adalah hanya berbeda dalam
tinjauannya, yakni satu ditinjau dari pandangan hukum Islam dan
satunya ditinjau dari KUH Perdata.

Skripsi yang ditulis oleh mahasiswi Institut Ilmu Al-Qur'an (IIQ)
Jakarta yang bernama Wardatul Bariroh Jurusan Muamalah Fakultas
Syari’ah dengan NIM 08110512, yang berjudul “Batas Usia Cakap
Hukum dalam Bisnis Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif”.

Dengan demikian, penulis merasa bahwasannya kajian tentang

pandangan hukum Islam terhadap jual beli yang dilakukan anak kecil yang




terjadi di Taman Kanak-kanak Muslimat NU 03 Assa’adah sampurnan
Bungah Gresik Jawa Timur belum pernah dibahas.

E. Kerangka Teori atau Konsep

Kerangka teori atau konsep yang dipaparkan penulis adalah -sekilas
tentang jual beli yang dilakukan anak kecil, dimana kejadian seperti ini sudah
sangat sering terjadi sejak zaman dahulu.Jual beli menurut arti bahasa adalah
menukarkan sesuatu dengan sesuatu, barang dengan barang, sebagaimiana
menukarkan barang dengan uang.®

Dalam istilah figh, jual beli dinamakan al-bai’yang berarti mejual,
mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.’ Dengan demikian,
jual beli menunjukkan dua kegiatan dalam satu peristiwa, yaitu menjual dan
membeli.

Pada dasarnya jual beli adalah suatu usaha tukar-menukar sesuatu
dengan sesuatu dan dengan adanya kesepakatan. Setelah transaksi jual beli
disepakati maka terciptalah hak dan kewajiban antara pihak yang dalam hal ini
adalah antara penjual dan pembeli. Penjual berkewajiban menyerahkan barang
yang di jual dan berhak menerima hak atas uang sebagai pengganti barang.
Pembeli berhak membayar sejumlah uang kepada penjual atas barang yang
diterima.'’ Jual beli juga bisa diartikan scbagai persetujuan saling mengikat
antara penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai
pihak yang membayar harga barang yang di jual."

® Abdul Rahman Al-Jaziri, Figih Empat Madzhab, (Semarang :CV. Asy Syifa’), jilid, ke-
3. him. 301 .

? Ah. Azharudin Lathif, Figh Muamalah, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), him. 100

' Hendi Suhendi, F. igh Muamalah, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2008), him. 69

"'W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h.352
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Sedangkan pengertian anak kecil menurut W.J.S.Poerwadarminto
dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” adalah manusia yang masih kecil.
Manusia yang belum cukup umur.'

Jual beli memegang peranan yang sangat penting dalam memenuhi
kepentingan ekonomis karena dilakukan atas dasar suka sama suka. Hukum
islam memandang bahwa jual beli di anggap sah apabila barang yang dijual
jelas dan halal. Sepanjang tidak ada .unsur penipuan, kompetisi tidak sehat,
transaksi yang melibatkan riba. Dalam literatur figh dan ushul figh ditegaskan - -
bahwa dalam jual beli terdapat syarat yang mengharuskan bahwa jual hanya
bisa dilakukan oleh orang yang cakap dalam bertindak. Kecakapan dalam
hukum baru dikatakan sempurna dimiliki subjek hukum sejak memasuki usia
dewasa. Menurut jumhur ulama kedewasaan itu pada pokoknya ditandai
dengan tanda-tanda fisik, namun bila tanda-tanda itu tidak muncul pada
saatnya, maka kedewasaannya ditandai dengan umur.'®

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini merupakan jenis/tipe penelitian yuridis empiris yakni
penelitian yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau
norma-norma dalam hukum islam. Sedangkan pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan konsep dan kasus yang bertujuan untuk
mempelajari tinjauan hukum islam dalam praktek jual beli yang dilakukan
anak kecil. Dalam penelitian ini fokus penelitian adalah pada pandangan
hukum islam terhadap praktek jual beli yang dilakukan oleh anak kecil di desa
Bungah Gresik.

2. Teknik Pengumpulan Data

Zw.is. Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 353

" Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada,
2007), him. 112.
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Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari
masyarakat atau responden. Dalam penelitian ini data primer yang diperlukan
berkaitan dengan praktek jual beli yang dilakukan oleh anak kecil yang akan
diperoleh melalui wawancara dengan objek langsung di TK desa Bungah
Gresik.

Sedangkan data sekunder akan diperoleh melalui studi
dokumen/pustaka (library research). Melalui studi dokumen ini diharapkan
akan diperoleh akan diperoleh data-data yang terkait dengan tinjauan hukum
Islam terhadap jual beli yang dilakukan oleh anak kecil.

3. Teknik Analisis Data
Karena pendekatan data utama penelitian ini adalah kualitatif,,
maka baik untuk jenis data normatif maupun empiris, akan dilakukan
dengan cara menganalisis isi (content analysis). Selanjutnya data
didiskripsikan dan ditafsirkan melalui tahapan-tahapan berikut ini:

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh melalui studi pustaka dan survey (studi
lapangan) akan cek kelengkapannya dan kemudian dipilah-pilah
berdasarkan satuan konsep, kategori, atau tema tertentu. Dalam hal ini
data yang tidak diperlukan disisihkan sehingga hanya yang diperlukan
saja yang akan dipakai. -

2. Display Data

Mengingat banyaknya data yang harus dianalisis dan untuk
mengurangi tingkat kesulitan dalam pemaparan dan penegasan
kesimpulan, maka perlu dibuat sketsa, matrik, atau grafik sehingga
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keseluruhan data dan bagian-bagian rinciannya dapat dipetakan secara

jelas.
3. Kesimpulan

Data yang telah dipolakan dan disusun secara sistematik, baik
melalui penentuan tema maupun yang telah dibuat sketsa dan matriknya
akan diambil kesimpulan sehingga makna data dapat ditemukan.

4. Teknik Penulisan

Teknik penulisan laporan dalam penelitian ini akan merujuk pada

“Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan Desertasi Institut lmu Al-Qur’an.
(IIQ) Jakarta Tahun 20117,

G. Sistematika Penulisan

Demi teraturnya pembahasan dalam skripsi ini maka penulis akan
melakukan penulisan dengan sistematika sebagai berikut: ,

Bab I. Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, pembatasan
dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori atau konsep, metode penelitian, dan sistematika panulisaﬁ.

Bab II. Kajian teori, membahas tentang jual beli yang berisikan
tentang pengertian jual belihukum serta landasan jual beli, rukun dan
syarat jual beli, prinsip-prinsip jual beli, etika jual beli, serta bentuk-
bentuk jual beli. Kemudian membahas mengenai anakkecil, yang berisikan
tentang pengertian anak kecil, kecakapan bertindak dan kaitannya dengan
usia, dan sekilas tentang jual beli yang dilakukan anak kecil.

Bab III. Tinjauan umum praktek jual beli yang dilakukan anak
kecil di TK Muslimat NU 03 Ass’adah Sampurnan Bungah Gresik, yang
berisikan tentang gambaran umum Desa Bungah, kondisi sosial
masyarakat wilayah Desa Bungah, profil TK Muslimat NU 03 Assa’adah
Sampurnan Bungah, jual beli yang dilakukan anak kecil di TK Muslimat
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NU 03 Ass’adah Sampurnan Bungah, serta faktor-faktor terjadinya jual
beli yang dilakukan anak kecil.

Bab IV. Analisis praktek jual beli yang dilakukan anak kecil di TK
Muslimat NU 03 Ass’adah Sampurnan Bungah Gresik, membahas
mengenai praktek jual beli yang dilakukan anak kecil dalam pandangan
ulama, Tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli yang dilakukan anak
kecil di TK Muslimat NU 03 Assa’adah Sampurnan Bungah Gresik,

Bab V. Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab terdahulu, maka
penulis dapat memberikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan
oleh penulis terhadap Transaksi Jual Beli yang Dilakukan Anak Kecil di TK

Muslimat NU 03 Assa’adah Sampurnan Bungah Gresik, bahwa:

1. Praktek jual beli yang dilakukan anak kecil di TK Muslimat NU 03
Assa’adah Sampurnan Bungah Gresik merupakan transaksi jual beli di
mana pembeli adalah anak kecil, baik yang sudah mumayyiz ataupun
belum mumayyiz. Transaksi ini di nilai boleh dan sah dengan melihat pada
beberapa syarat yang mana barang yang dijualbelikan dalam transaksi
tersebut termasuk barang yang nilainya murah, dan dengan izin orang tua
(wali). Selain itu, transaksi tersebut juga merupakan suatu adat yang
dinilai baik dan bisa dijadikan pijakan hukum, karena dinilai telah ada
unsur kerelaan dan menguntungkan baik dari pihak penjual maupun dari
pihak pembeli.

2. Secara garis besar ada tiga pendapat hukum Islam mengenai praktek
transaksi jual beli yang dilakukan anak kecil, yaitu:

a. Menurut kalangan madzhab Syafi’i dan Hanbali jual beli yang
dilakukan anak kecil yang belum mumayyiz itu tidak boleh atau tidak
sah.

b. Sementara jual beli yang dilakukan anak kecil yang sudah mumayyiz,
maka masih diperselisihkan oleh beberapa ulama, antara lain:

1. Jual beli tersebut tidak sah, baik sudah mendapatkan izin dari
walinya maupun tidak mendapatkan izin, hal ini dikarenakan anak

kecil itu belum mukallaf, yakni masih menyerupai anak kecil yang
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belum mumayyiz. Ini adalah menurut pendapat kalangan madzhab

Syafi’i sebagaimana yang telah dikatakan oleh Abu Tsaur

2. Menurut pendapat Ahmad bin Hanbal, ishag, Abu Hanifah dan
Tsauri jual beli ini hukumnya sah apabila mendapat izin walinya.
Akan tetapi Ibnu Mundzir memberi batasan hanya pada barang-
barang yang kecil saja dan barang yang niali jualnya rendah.

3. Anak kecil boleh melakukan transaksi jual beli meskipun ia belum
mumayyiz dan tidak mendapat izin dari walinya. Hal ini menurut
madzhab Abu Hanifah

B. Saran-saran

Apa yang penulis teliti tentang jual beli yang dilakukan anak kecil di

TK Muslimat NU 03 Assa’adah Sampurnan Bungah Gresik sungguhlah belum
maksimal. Masih ada hal-hal lain yang masih perlu dilanjutkan oleh peneliti
lain. Hal ini disebabkan keterbatasan dan kekurangan penulis baik dari segi

ilmu, waktu, kesempatan maupun faktor dana. Oleh karena penulis memiliki

beberapa saran diantaranya:

1.

Masalah yang penulis teliti tentang jual beli yang dilakukan anak kecil di
TK Muslimat NU 03 Assa’adah Sampurnan Bungah Gresik hanyalah
sekelumit atau sedikit bagian dari masalah ekonomi (ma>liyah
ijtima’iyah) yang ada di Indonesia. Untuk itu perlu ada penelitian lanjutan
terhadap masalah-masalah lainnya yang belum disinggung untuk
kemudian dikembangkan oleh peneliti selanjutnya.

Penulis juga ingin memberikan saran kepada siapapun yang membaca
tulisan ini untuk bisa beradaptasi dengan segala peraturan perundang-
undangan yang berlaku yang menyangkut masalah perikatan dalam
transaki (agd) perjanjian dalam bentuk apapun, terutama dalam jual beli
sebagaimana menjadi tema penelitian ini

Kepada seluruh masyarakat khususnya masyarakat desa Bungah Gresik,

terlebih para orang tua sebaiknya lebih memperhatikan segala sesuatu
yang dilakukan anak-anaknya, antara lain adalah mengenai transaksi jual
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beli yang dilakukan pada- waktu mereka sekolah, sehingga apabila tidak
akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, seperti penipuan dalam jual
beli.

4. Dengan adanya dalil yang menunjukkan bahwasannya dalam jual beli itu
hendaknya terdapat unsur sama-sama ridho antar sesama pihak,
diharapkan kepada masyarakat agar selalu berhati-hati dalam melakukan
transaksi jual beli agar terhindar dari usnur-unsur yang bertentangan
dengan syariat Islam dan keuntungan yang didapatkan benar-benar halal.

5. Untuk sekolah, diharapkan kepada pihak sekolah agar lebih
memperhatikan tingkah anak didiknya, dan lebih intensif lagi mengadakan
pertemuan dengan wali murid (orang tua), dalam rangka memotivasi
mereka untuk lebih memperhatikan anaknya, terutama pada orang tua
yang anaknya tidak di antarkan waktu sekolah.

Sebagai akhir dari skripsi ini, penulis berharap agar karya ilmiah ini
dapat bermanfaat bagi penulis khususnya, dan pada semua pihak pada

umumnya.
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